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RINGKASAN EKSLUSIF 

Fenomena penyakit tidak menular (PTM) salah satunya adalah stroke. Stroke 

terjadi karena pembuluh darah yang membawa darah dan oksigen ke otak mengalami 

penyumbatan. Dampak yang terjadi dari stroke yaitu mengalami mati rasa atau kelemahan 

pada satu sisi tubuh, kemampuan memahami ucapan orang lain, kemampuab berbicara 

kurang, gangguan penglihatan pada satu atau kedua mata dan kehilangan keseimbangan 

atau koordinasi tubuh. Salah satu teknik yang efektif menjaga keseimbangan tubuh lansia 

mengurangi risiko jatuh yaitu latihan jalan tandem, karena dapat meningkatkan 

keseimbangan atau koordinasi tubuh pada lansia dengan riwayat stroke. Tujuan pemberian 

asuhan keperawatan gerontic pada Tn. I untuk meningkatkan keseimbangan tubuh lansia 

di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin 

Berdasarkan hasil pengkajian didapatkan Tn. I mengeluh bagian tubuh kirinya 

ekstermitas atas dan bawah mulai melemah kembali, kesemutan, sehingga mengalami 

gangguan keseimbangan, Tn. I megeluh pola tidur terganggu maka dapat dirumuskan 

diagnosa keperawatan dari kasus yaitu gangguan mobilitas fisik berhubungan dengan 

penurunan kekuatan otot, gangguan pola tidur berhubungan dengan kurang kontrol tidur, 

risiko jatuh berhubungan dengan gangguan keseimbangan. Salah satu intervensi yang 

dilakukan secara non farmakologi untuk meningkatkan keseimbangan pasien yaitu dengan 

pemberian latihan jalan tandem dilaksanakan 3 kali dalam 1 minggu selama 10 menit per 

hari 

Hasil yang didapatkan dari pelaksanaan asuhan keperawatan pada Tn. I dengan 

stroke selama 3  hari keseimbangan Tn. I meningkat  dimana sebelumnya TUGT : 30 (rata-

rata :25,5) krtiteria dengan mobililasi tidak stabil (risiko jatuh sedang) menjadi TUGT : 

19,8 (rata-rata : 22,6) dengan kriteria mobilisasi stabil (risiko jatuh rendah. Evaluasi 

keperawatan dari perencanaan dan tindakan keperawatan masalah dapat teratasi.  

Berdasarkan hasil evaluasi dari tindakan keperawatan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian latihan jalan tandem efektif terhadap peningkatan 

keseimbangan tubuh lansia penderita stroke. Diharapkan kepada pimpinan dan pengasuh 

di PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin untuk terus mengaplikasikan teknik Latihan Jalan 

Tandem pada pasien stroke maupun pasca stroke untuk meningkat keseimbangan tubuh dan 

mengurangi risiko jatuh pada lansia. 
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EXCLUSIVE SUMMARY 

One of the phenomena of non-communicable diseases (NCDs) is stroke. 

Stroke occurs because the blood vessels that carry blood and oxygen to the brain 

are blocked. The impacts of stroke include numbness or weakness on one side of the 

body, the ability to understand other people's speech, reduced ability to speak, 

impaired vision in one or both eyes and loss of balance or body coordination. One 

effective technique for maintaining the balance of the elderly body to reduce the 

risk of falling is tandem walking exercises, because it can improve balance or body 

coordination in the elderly with a history of stroke. The purpose of providing 

geriatric nursing care to Mr. I is to improve the balance of the elderly body at PSTW 

Sabai Nan Aluih Sicincin. 

Based on the results of the assessment, Mr. I complained that his left upper 

and lower extremities began to weaken again, tingling, so that he experienced 

impaired balance, Mr. I complained of disturbed sleep patterns, so that a nursing 

diagnosis can be formulated from the case, namely impaired physical mobility 

related to decreased muscle strength, disturbed sleep patterns related to lack of 

sleep control, risk of falling related to impaired balance. One of the interventions 

carried out non-pharmacologically to improve the patient's balance is by providing 

tandem walking exercises carried out 3 times in 1 week for 10 minutes per day. 

The results obtained from the implementation of nursing care for Mr. I with 

a stroke for 3 daysbalance Mr. I increased from previously TUGT: 30 (average: 

25.5) criteria with unstable mobility (moderate risk of falling) to TUGT: 19.8 

(average: 22.6) with stable mobilization criteria (low risk of falling.Nursing 

evaluation of the nursing planning and actions of the problem can be resolved. 

Based on the evaluation results of the nursing actions that have been carried 

out, it can be concluded that providing tandem walking exercises is effective in 

improving the body balance of elderly stroke patients. It is expected that the leaders 

and caregivers at PSTW Sabai Nan Aluih Sicincin will continue to apply the Tandem 

Walking Exercise technique to stroke and post-stroke patients to improve body 

balance and reduce the risk of falls in the elderly. 
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